
POTENSI KARBON PADA BIOMASSA MANGROVE SILVOFISHERY 

DAN SEDIMEN DI DESA SIMPANG TIGA JAYA KABUPATEN  

OGAN KOMERING ILIR  

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Bidang 

Ilmu Kelautan Fakultas MIPA 

 

 

 

 

Oleh : 

NUNIK INDAH PERTIWI  

08051382025072 

 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA 

2024 



POTENSI KARBON PADA BIOMASSA MANGROVE SILVOFISHERY 

DAN SEDIMEN DI DESA SIMPANG TIGA JAYA KABUPATEN  

OGAN KOMERING ILIR  

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Bidang 

Ilmu Kelautan Fakultas MIPA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

NUNIK INDAH PERTIWI  

08051382025072 

 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA 

2024 















 viii  
  

RINGKASAN 

 

Desa Simpang Tiga Jaya terletak di Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Wilayah ini berdekatan dengan sungai, laut, 

dan ekosistem mangrove, serta banyak penduduk yang menggeluti budidaya 

perikanan tambak polikultur. Keberadaan tambak di kawasan pesisir Kabupaten 

Ogan Komering Ilir merupakan salah satu penyebab degradasi terhadap ekosistem 

mangrove. Sistem pertambakan yang menggabungkan konservasi mangrove 

dengan lahan tambak disebut  

silvofishery. Metode silvofishery dianggap dapat memberikan manfaat bagi 

kelestarian  

ekosistem mangrove dan juga perikanan. 

Ekosistem mangrove memiliki peran penting dalam siklus karbon dengan 

kemampuannya menyerap karbon dioksida dari udara melalui proses fotosintesis. 

Karbon yang diserap kemudian disimpan dalam bentuk biomassa pada batang, 

daun, dan sedimen mangrove sebagai karbon organik. Penelitian ini merupakan 

upaya awal dalam mengumpulkan informasi terkait biomassa mangrove dan 

serapan karbon yang dapat ditampung baik dalam tegakan atas, akar hingga 

sedimen pada mangrove di tambak silvofishery. Mengingat Desa Simpang Tiga 

Jaya merupakan salah satu kawasan pesisir yang terdapat ekosistem mangrove dan 

tambak silvofishery yang ditanami mangrove. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2023 di kawasan tambak 

polikultur sistem silvofishery di Dusun Sungai Pedada dan Dusun Sungai Kong 

Desa Simpang Tiga Jaya, Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten Ogan Komering 

Ilir, Sumatera Selatan. Analisis data simpanan karbon organik dilakukan di 

Laboratorium Oseonografi dan Instrumenasi Kelautan, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

Hasil penelitian dari ke empat stasiun yang berada di Dusun Sungai Pedada 

dan Dusun Sungai Kong, diperoleh total biomassa tegakan atas berjumlah 0,267 

ton/ha dengan rata-rata nilai biomasa tegakan atas 0,067 ton/ha dan total simpanan 

karbon tegakan atas berjumlah 0,126 tonC/ha dengan biomassa tegakan atas rata-

rata 0,032 tonC/ha. Selanjutnya, total biomassa tegakan bawah berjumlah 0,227 
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ton/ha dengan rata-rata 0,057 ton/ha dan simpanan stok karbon tegakan bawah 

berjumlah 0,106 tonC/ha dengan rata-rata 0,027 tonC/ha. 

 Total stok karbon sedimen mangrove seluruh stasiun sebesar 265,72 

tonC/ha dengan presentase bahan organik 8,63 % -16,37 % dan presentase karbon 

organik 6,47% - 9,47%. Hasil tertinggi nilai stok karbon sedimen berada di stasiun 

2 di Dusun Sungai Pedada. Total serapan karbon dioksida pada ketiga komponen 

yaitu serapan karbon dioksida pada tegakan atas, serapan karbon dioksida pada 

tegakan bawah atau akar, dan sedimen memiliki total sebesar 977,168 tonC/ha 

dengan rata rata total sebesar 244,297 tonC/ha. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Ogan Komering Ilir terletak di bagian timur Provinsi Sumatera 

Selatan, dengan koordinat antara 104°20’ dan 106°00’ Bujur Timur serta 2°30’ 

hingga 4°15’ Lintang Selatan. Luas wilayahnya mencapai 19.023,47 km² (Filipus 

et al. 2018). Desa Simpang Tiga Jaya berada dalam wilayah administratif di 

Kecamatan Tulung Selapan. Daerah ini berdekatan dengan  perairan sungai dan 

laut, serta ekosistem mangrove yang mendukung kegiatan budidaya perikanan 

tambak polikultur di masyarakat setempat (Ulfa et al. 2017). 

Mangrove memiliki berbagai fungsi di daerah pesisir, namun pemanfaatan 

yang berlebihan dan tidak berkelanjutan sering kali mengakibatkan kerusakan pada 

ekosistem mangrove. Salah satu penyebabnya adalah kegiatan budidaya perikanan 

(Eddy et al. 2016). Kawasan ekosistem mangrove dialihkan menjadi kawasan 

budidaya pertambakan menyebabkan rusaknya ekosistem yang berada sekitar dan 

lahan mangrove menjadi terdegradasi, mengancam keberlanjutan habitat dan 

kehidupan organisme didalamnya (Witomo, 2018). Untuk mengembalikan 

kawasan mangrove yang telah terdegradasi akibat usaha tambak dilakukan restorasi 

menggunakan sistem silvofishery. 

Keberadaan tambak di kawasan pesisir Kabupaten Ogan Komering Ilir 

merupakan salah satu penyebab degradasi terhadap ekosistem mangrove. Sistem 

pertambakan yang menggabungkan konservasi mangrove dengan lahan tambak 

disebut silvofishery. Metode silvofishery dianggap dapat memberikan manfaat bagi 

kelestarian ekosistem mangrove dan juga perikanan (Amrial et al. 2015). Restorasi 

terhadap ekosistem mangrove yang terdegradasi tidak mudah dilakukan. Adanya 

sistem silvofishery diharapkan keberadaan ekosistem mangrove dapat terjaga 

keberlanjutan kawasan tersebut dan budidaya tambak tetap berjalan tanpa merusak 

ekosistem mangrove. 

Kenaikan konsentrasi karbon dioksida secara signifikan dipicu oleh 

penggunaan bahan bakar fosil, peningkatan kegiatan industri, serta perubahan 

penggunaan lahan. (Pratiwi et al. 2016). Mangrove memainkan peran penting 

dalam siklus karbon, dengan kemampuannya menyerap karbon dioksida dari 
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atmosfer dan mengubahnya menjadi karbon organik melalui fotosintesis. Karbon 

yang terakumulasi ini kemudian disimpan dalam bentuk biomassa yang terdapat 

pada batang, daun, dan sedimen (Mahasani et al. 2015). 

Salah satu unsur penyimpanan biomassa karbon yang mengendap dan 

memberikan manfaat tidak langsung bagi ekosistem mangrove adalah sedimen 

(Kepel et al. 2017). Sedimen memiliki kemampuan untuk menyimpan karbon yang 

berasal dari berbagai organisme. Proses sedimentasi terjadi akibat pengendapan 

partikel bahan organik, seperti sisa pakan, feses udang, plankton, atau organisme 

lain yang mati, serta partikel lumpur yang terbawa oleh aliran air dari sungai dan 

laut. Partikel ini kemudian mengendap secara berlapis, sehingga seiring waktu 

menjadi semakin tebal dan padat (Mahasani et al. 2015). 

Penyusun bahan organik terbesar biasa disebut karbon sehingga ketersedian 

unsur karbon sangat dipengaruhi oleh banyaknya bahan organik (Hickmah et al. 

2021). Karbon organik merupakan elemen yang memegang peran penting bagi 

organisme. Kandungan karbon organik dapat menyumbang senyawa organik bagi 

sekitar perairan (Barus et al. 2019). Keberadaan sedimen turut menyumbang 

senyawa kimia seperti karbon organik. Tinggi rendahnya kandungan bahan organik 

salah satunya karbon organik disuatu perairan seringkali dikaitkan dengan 

karakteristik substrat dasar perairan. Potensi penyimpanan karbon pada substrat 

lumpur mangrove sangat besar. Estimasi penyimpanan karbon ini dapat menjadi 

acuan dalam menilai manfaat ekonomis mangrove sebagai komoditas jasa 

lingkungan dalam bentuk C-Sequestration. 

Pengelolaan mangrove yang berkelanjutan sangat efektif untuk penyerapan 

dan penyimpanan karbon. Selain berfungsi melindungi daerah pesisir dari erosi, 

tanaman mangrove juga mampu menyerap emisi yang berasal dari laut dan udara. 

Kurangnya informasi yang tersedia mengenai analisis biomassa stok karbon pada 

tegakan mangrove silvofishery dan simpanan karbon organik pada sedimen 

silvofishery menjadikan penelitian ini layak untuk dilakukan guna menambah 

informasi serta wawasan mengenai biomassa stok karbon pada setiap tegakan 

mangrove dan simpanan karbon organik pada sedimen serta informasi serapan 

karbondioksida pada mangrove dan sedimen  di Desa Simpang Tiga Jaya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian mengenai mangrove silvofishery di Desa Simpang Tiga Jaya masih 

terbatas dan memerlukan eksplorasi lebih lanjut. Sampai saat ini, belum ada studi 

yang mendalami biomassa dan kandungan karbon di tambak silvofishery di daerah 

ini. Mangrove berfungsi sebagai penyimpan biomassa karbon, dengan kemampuan 

yang lebih baik dibandingkan vegetasi darat lainnya (Rahman et al., 2017). Salah 

satu metode untuk mengukur biomassa karbon pada mangrove adalah analisis 

alometrik, yang merupakan metode non-destruktif (Azzahra et al., 2020). Metode 

ini dilakukan setelah pengukuran diameter batang, sehingga dapat menentukan nilai 

biomassa karbon tanpa merusak tanaman mangrove. Pendekatan ini sangat penting 

untuk memahami potensi penyimpanan karbon di kawasan mangrove silvofishery. 

Analisis karbon organik adalah metode untuk mengukur jumlah simpanan 

karbon organik dalam sedimen menggunakan teknik loss on ignition (Howard et 

al., 2014). Metode ini menentukan persentase berat sampel yang hilang saat 

dipanaskan pada suhu tinggi. Teknik ini sering digunakan untuk mengukur kadar 

air dan bahan organik dalam sampel, termasuk tanah, batu, atau bahan bakar padat. 

Analisis ini sangat berguna dalam laboratorium untuk menentukan komposisi dan 

sifat fisik suatu bahan, sehingga dapat memberikan informasi penting tentang 

kualitas sedimen dan potensi penyimpanan karbon. 

Informasi mengenai serapan karbon mangrove khususnya di tambak 

silvofishery masih terbatas. Penelitian sebelumnya lebih fokus pada riset hasil 

perikanan dari tambak silvofishery, akan tetapi sedikit yang mengkaji tentang 

potensi biomassa karbon dari mangrove tambak silvofishery. Kondisi yang sama 

juga ditemukan di Desa Simpang Tiga Jaya. Sedikitnya informasi yang mengkaji 

biomassa stok karbon pada tegakan mangrove  silvofishery  serta simpanan karbon 

organik pada sedimen tambak silvofishery  menjadikan penelitian ini layak untuk 

dilakukan.  

 Penelitian ini merupakan upaya awal dalam mengumpulkan informasi terkait 

biomassa mangrove dan serapan karbon yang dapat ditampung baik dalam tegakan 

atas, akar hingga sedimen pada mangrove di tambak silvofishery. Mengingat Desa 

Simpang Tiga Jaya merupakan salah satu kawasan pesisir yang terdapat ekosistem 

mangrove dan tambak silvofishery yang ditanami mangrove. 
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Berdasarkan deskripsi diatas maka dapat dirumuskan masalah penelitian: 

1. Bagaimana estimasi biomassa dan stok karbon pada tegakan mangrove 

silvofishery di Desa Simpang Tiga Jaya? 

2. Bagaimana estimasi stok karbon organik pada sedimen tambak silvofishery di 

Desa Simpang Tiga Jaya? 

3. Berapakah estimasi serapan karbondioksida oleh mangrove dan sedimen 

tambak silvofishery di Desa Simpang Tiga Jaya? 

 

Skema kerangka penelitian disajikan pada Gambar 1. 

Keterengan  

 =  Kajian Penelitian 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengestimasi biomassa dan stok karbon pada tegakan mangrove 

silvofishery di Desa Simpang Tiga Jaya. 

2. Mengestimasi stok karbon organik pada sedimen mangrove silvofishery di 

Desa Simpang Tiga Jaya. 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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3. Mengestimasi serapan karbondioksida oleh mangrove dan sedimen tambak 

silvofishery di Desa Simpang Tiga Jaya. 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi berupa data 

pendukung dan gambaran informasi mengenai biomassa stok karbon pada tegakan 

mangrove silvofishery dan simpanan karbon organik pada sedimen serta serapan 

karbon pada mangrove dan sedimen sebagai salah satu langkah untuk mengetahui 

biomassa stok karbon dan serapan karbondioksida. Sehingga dapat bermanfaat 

dalam bidang pengetahuan dan pertimbangan dalam pengelolaan lingkungan 

khusus mangrove silvofishery di Desa Simpang Tiga Jaya. 
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